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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara jelas tentang nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam novel Mimpi Anak Pulau. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif artinya data yang diperoleh, dianalisis, dan 
diuraikan menggunakan kata-kata ataupun kalimat bukan dalam bentuk angka-
angka atau menggunakan perhitungan. Hasil analisis data menghasilkan simpulan 
bahwa konsep pendidikan karakter dalam novel Mimpi Anak Pulau mencakup 
beberapa nilai yaitu: nilai jujur (jujur dalam menjawab pertanyaan, jujur kepada 
diri sendiri dan Tuhan, jujur kepada diri sendiri dan orang tua, jujur mengakui 
kekurangan, jujur dalam berpendapat, dan jujur mengakui kesalahan). Nilai 
tanggung jawab (tanggung jawab terhadap keluarga, tanggung jawab terhadap 
Tuhan, dan tanggung jawab kepada pekerjaan). Nilai cerdas (cerdas dalam 
menghitung, cerdas dalam menjawab pertanyaan, cerdas dalam berpendapat, dan 
cerdas mempunyai ide). Nilai peduli (peduli sosial). 
Kata kunci: Nilai, Pendidikan, Karakter, Novel 
 
 
Abstract: This study aims to know clearly about the values of character education 
in the novel Island Dream Child. The method used is descriptive method means 
that the data obtained, analyzed, and described using words or phrases not in the 
form of numbers or use calculations. Results of the data analysis resulted in the 
conclusion that the concept of character education in the novel Dream Child 
Island includes several values which are: the value of honest (honest in answering 
questions, be honest to yourself and God, honest to themselves and parents, 
honestly admit shortcomings, honest opinion, and honestly admit mistakes). The 
value of responsibility (family responsibilities, responsibilities towards God, and 
responsibility to the job). Value intelligent (smart in calculating, smart in 
answering questions, intelligent in thought, and intelligent have an idea). The 
value of care (social care). 
Keywords: Values, Education, Character, Novel 
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impi Anak Pulau adalah sebuah novel yang menceritakan kisah seorang 
anak yang bernama Gani tinggal di Batam dan dibesarkan dalam kondisi 
serba kekurangan. dia memiliki sifat empati terhadap yatim piatu, peduli terhadap 
pihak yang terpingirkan dari pencaturan nasib dan ia juga tidak pernah 
meninggalkan salat serta pndai mengaji. Ia mempunyai  mimpi untuk menjadi 
seorang pemimpin di Batam, dan mimpi tersebut menjadi kenyataan. 
Penelitian tentang nilai-nilai pendidikan karakter penting untuk dilakukan 
agar pembaca dapat menjadi pribadi yang baik serta mempunyai karakter yang 
baik. Pendidikan karakter bertujuan untuk menguatkan dan mengembangkan 
nilai-nilai kehidupan yang dianggap penting dan perlu. Penguatan pendidikan 
karakter dalam konteks sekarang sangat relevan untuk mengatasi krisis moral 
yang sedang terjadi pada siswa yang ada di Indonesia. Manfaatnya untuk 
membentuk kepribadian/kepemilikan yang khas sebagaimana nilai-nilai yang 
dikembangkan, mengoreksi perilaku yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai 
yang dikembangkan oleh sekolah, dan membangun  koneksi yang harmoni dengan 
keluarga dan masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter 
secara bersama. Nilai yang perlu diperkuat untuk pembangunan bangsa saat ini 
yaitu jujur, tanggung jawab, cerdas, dan peduli. Nilai-nilai pendidikan karakter 
yang akan akan diteliti yaitu nilai jujur, nilai tanggung jawab, nilai cerdas, nilai 
peduli, dan rencana implementasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
Peneliti memilih novel Mimpi Anak Pulau karya Abidah El Khalieqy ada 
beberapa alasan yaitu (1) novel ini terinspirasi dari kisah kehidupan nyata dan 
kisah yang sangat inspiratif  (2) mempunyai kelebihan yang terdiri dari beberapa 
yaitu, terdapat pesan moral yang mengajarkan kita untuk selalu peduli kepada 
sesama, isinya membuat pembaca menjadi terharu dan bersemangat dalam meraih 
kesuksesan. (3) novelisasi dari skenario yang telah difilmkan dengan judul Mimpi 
Anak Pulau. (4) novel tersebut mempunyai nilai pendidikan karakter yang bisa 
mengajarkan pembaca untuk menjadi karakter yang baik, saling tolong menolong, 
tegas, bertangggungjawab, dan selalu mendekatkan diri kepada Allah. (5) novel 
ini dikarang oleh seorang sastrawan yang telah menerbitkan lebih dari 25 buku. 
Karya-karyanya terutama cerpen dan novel telah dikaji dan dijadikan bahan 
penelitian penulisan skripsi, tesis, di berbagai perguruan tinggi di Indonesia dan 
luar negri. 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif karena dalam metode deskriptif ini 
akan menghasilkan gambaran yang berupa kutipan dan kata-kata yang berkaitan 
dengan nilai-nilai pendidikan karakter yang tercermin dalam novel.  Metode 
deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau mendeskripsikan hasil 
analisis tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang tercermin dalam novel Mimpi 
Anak Pulau karya Abidah El Khalieqy. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
novel Mimpi Anak Pulau Karya Abidah El Khalieqy diterbitkan oleh Ar-Ruzz 
Media, Yogyakarta: 2015 novel ini sebanyak 464 halaman. Data dalam penelitian 
ini adalah nilai-nilai pendidikan karakter yaitu nilai jujur, nilai tanggung jawab, 
M 
 
 
3 
 
nilai cerdas, dan  nilai peduli yang berupa kata, frasa, klausa atau kalimat yang 
terdapat  dalam novel Mimpi Anak Pulau karya Abidah El Khalieqy. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik studi 
dokumenter. Teknik ini digunakan karena objek yang diteliti merupakan sebuah 
dokumen, yaitu novel Mimpi Anak Pulau karya Abidah El Khalieqy. Studi 
dokumentar dilakukan dengan cara menelaah karya sastra menjadi sumber data 
dalam penelitian. Alasan peneliti menggunakan teknik studi dokumenter karena 
novel Mimpi Anak Pulau karya Abidah El Khalieqy adalah sebagai dokumennya. 
Teknik analisis pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari: a) Membaca 
secara cermat dan berulang-ulang novel Mimpi Anak Pulau karya Abidah El 
Khalieqy. b) Mengidentifikasikan data yang berhubungan dengan nilai-nilai 
pendidikan karakter yang tercermin dalam novel Mimpi Anak Pulau karya Abidah 
El Khalieqy. c) Mencatat data berdasarkan permasalahan penelitian. d) Menguji 
keabsahan data menggunakan tiga teknik yang terdiri dari ketekunan pengamatan, 
triangulasi (menggunakan teknik penyidik yang terdiri dari dosen pembimbing (I) 
Dr. A.Totok Priyadi, M.Pd dan pembimbing (II) Dr. Agus Wartiningsih, M.Pd),  
dan kecukupan referensi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
 Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam novel Mimpi Anak Pulau 
karya Abidah El Khalieqy ini di bagi menjadi lima bagian. Pertama, nilai jujur 
yang meliputi jujur dalam menjawab pertanyaan, jujur kepada diri sendiri dan 
Tuhan, jujur kepada diri sendiri dan orang tua, jujur mengakui kekurangan, jujur 
dalam berpendapat, dan jujur mengakui kesalahan. Kedua, nilai tanggung jawab 
yang meliputi tanggung jawab kepada keluarga, tanggung jawab kepada Tuhan, 
dan tanggung jawab kepada pekerjaan. Ketiga, nilai cerdas yang meliputi cerdas 
dalam berhitung, cerdas menjawab pertanyaan, cerdas berpendapat, dan cerdas 
mempunyai ide. Keempat, nilai peduli yang meliputi peduli sosial. Kelima, 
rencana implementasi pembelajaran nilai-nilai pendidikan karakter di sekolah 
sangatlah cocok diterapkan pada siswa. Peserta didik dapat mengetahui nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam sebuah karya sastra terutama dalam novel dan bisa 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari supaya menjadi karakter yang baik. 
 
Pembahasan 
A. Nilai Jujur 
Jujur adalah suatu perilaku yang akan menjadikan dirinya sebagai orang 
yang dapat dipercaya dalam segala hal. Menurut Kemendiknas (dalam Abidin, 
2012:67) jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat di percaya dalam perkataan, tindakan, 
dan pekerjaan. Nilai jujur terdiri dari enam yaitu: 
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1. Jujur dalam Menjawab Pertanyaan 
Gani tidak malu terhadap  pekerjaan ibunya, ketika ditanya Billah ia 
berkata dengan jujur tentang pekerjaan ibunya di kampung. Berikut ini 
data yang menunjukkan nilai jujur tokoh utama tentang pekerjaan ibunya. 
Dan apa yang dilakukan indokmu sepeninggalanmu ke Yogya? 
Maksudku, apa pekerjaan indokmu untuk mencukupi kebutuhan 
hidup sehari-hari? 
Sama seperti aku kecil, indokku bikin kue untuk dijual ke pasar. Ia 
juga pandai meramu jamu dan pijat. Ia tanam nenas di kebun dekat 
rumah dan suka bikin manisan nenas untuk dijual juga. Begitulah! 
(Khalieqy, 2015:27) 
 
Kutipan tersebut  menggambarkan bahwa Gani mempunyai nilai 
jujur dalam menjawab pertanyaan Billah tentang pekerjaan ibunya di 
kampung. Nilai jujur digambarkan secara jelas  yaitu jujur mengakui 
pekerjaan ibunya dan ia tidak malu mengatakannya kepada Billah. 
2. Jujur Kepada Diri Sendiri dan Tuhan  
Gani juga menunjukkan sikap jujur ketika  menyampaikan keluhnya 
kepada Tuhan dan berdoa karena ia sedang kesusahan. Sikap yang 
ditunjukkan Gani merupakan nilai jujur kepada Tuhan. Berikut ini data 
yang menunjukkan nilai jujur tokoh utama dalam mengakui dirinya sedang 
kesusahan melalui doa yang ia panjatkan. 
Dalam kondisi lemah dan sengsara, Gani memutuskan untuk pergi 
ke parit, mencuci mukanya, minum air parit untuk meredakan lapar 
dan haus, lalu shalat di bawah pohon ceri. Usai shalat ia berdoa: “Ya 
Allah, aku lapar. Berikan aku rezki-Mu dan hapuslah duka di 
wajahku ini. Aku tak mau lagi seperti ini. Aku ingin jadi orang hebat 
kelak, yang bisa dibanggakan Indok dan orang banyak. Tolonglah 
aku ya Allah! Tolong aku!  Robbana atina fiddunya hasanah wa fil 
akhiroti hasanah wa qina adzabannar. Amin! (Khalieqy, 2015:82) 
 
Kutipan tersebut menggambarkan tokoh utama Gani yang 
mengadukan keluh kesahnya kepada Tuhan. Ia memanjatkan doa dan tulus 
dari hatinya. Hal tersebut terdapat pada kalimat  yaitu Gani berkeluh kesah 
kesah kepada Tuhan mengenai kedaan dirinya yang sedang kesusahan. 
3. Jujur Kepada Diri Sendiri dan Orang Tua 
Sikap jujur juga ditunjukkan Gani kepada ibunya bahwa ia ingin 
mempunyai sepatu. Berikut ini data yang menunjukkan nilai jujur Gani 
kepada orang tua.  
Semua kawanku pakai sepatu, hanya aku sendiri yang nyeker, Ndok. 
Aku malu”, rengek Gani 
Sabar dululah, nak. Indok akan terus berusaha biar suatu saat nanti 
kau bisa pakai sepatu (Khalieqy, 2015:59). 
 
Kutipan tersebut menggambarkan nilai jujur tokoh utama kepada 
ibunya. Gani mengatakan dengan jujur kepada ibunya bahwa ia malu ke 
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sekolah tidak memakai sepatu. Walau dari kejujuran tersebut ia merasa 
menyakiti hati ibunya tetapi ia juga tidak ingin membohongi dirinya.  
4. Jujur Mengakui Kekurangan 
Sikap jujur juga ditunjukkan Gani kepada Fauzan dengan mengakui 
kekurangannya bahwa ia tidak pernah bernyayi. Berikut ini data yang 
menunjukkan nilai jujur tokoh utama dalam mengakui kekurangannya. 
Padahal musik kita tak seperti itukan? Musik kita untuk lagu-lagu 
yang mendidik juga. Eh lihat suaramu bagus, untuk vokal Arabnya. 
Ah dari mana kau tahu? Seumur-umur aku belum pernah bernyayi, 
Zan. 
Itu kemarin saat Tanding Tilawah, kabarnya kamu juaranya. Benar, 
gak? 
Yang di belakang Padang? Kalau tilawah memang akau suka. Tapi 
kalau nyayi, gak bisalah (Khalieqy, 2015:136) 
 
Kutipan tersebut menggambarkan tokoh utama Gani yang jujur 
mengakui kekurangannya. Hal  ini tergambar jelas pada kalimat   yaitu 
Gani menyadari kelemahannya belum pernah  bernyayi dan dilanjutkan 
pada kalimat  yaitu Gani tidak suka bernyayi. Gani menyadari 
kelemahannya dan mengakui ia hanya bisa tilawah saja. 
5. Jujur dalam Berpendapat 
Sikap jujur juga ditunjukkan Gani kepada abangnya bahwa tempat ia 
bekerja di Dapur Arang itu sangat panas. Berikut ini data yang 
menunjukkan nilai jujur tokoh utama dalam menyampaikan pendapatnya 
tentang Dapur Arang. 
Bang, benar kita akan bekerja di sini? 
Kan kemarin abang sudah bilang kalau kita mau bekerja di 
Dapur Arang. Ya inilah tempatnya. 
Tapi bang, panas amat tempat di sini. Mau gosong rasanya kulitku. 
(Khalieqy, 2015:160) 
 
Kutipan tersebut menggambarkan nilai jujur tokoh utama Gani 
kepada abangnya, bahwa ia mengatakan pendapatnya bahwa tempat 
tersebut panas. Gani dikategorikan memiliki karakter yang jujur. Hal 
tersebut terdapat pada kutipan “Tapi bang, panas amat tempat di sini. Mau 
gosong rasanya kulitku.” Ia mengatakan kepada abangya tempat tersebut 
sangat panas dan akan membuat kulitnya gosong jika ia bekerja di tempat 
itu. 
6. Jujur Mengakui Kesalahan 
Sikap jujur juga ditunjukkan Gani kepada Udin dengan mengakui 
kesalahannya mencuri celana jens. Berikut ini data yang menunjukkan 
nilai jujur tokoh utama dalam mengakui kesalahannya mencuri celana. 
Jadi? Siapa yang ambil? Pasti kalian yang telah mengambilnya dan 
menjualnya ke cak sate. Iya kan? 
Iy  iy  iya, Din. Habis lapar banget ni perut. Keroncongan seharian 
tak ada apa pun yang masuk mulut, Din. Sorri ya. Kau juga sudah 
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kebagian kan?”, Gani takut setengah mati. Pun kawan-kawan yang 
lain (Khalieqy, 2015:307) 
Kutipan tersebut menggambarkan tokoh utama Gani yang memohon 
maaf kepada Udin. Permohonan maaf itu tergambar pada kalimat  yaitu 
Gani mengakui kesalahannya dan meminta maaf kepada Udin. Mengakui 
kesalahan adalah cara seseorang untuk jujur 
B. Nilai Tanggung Jawab 
Tanggung jawab adalah melaksanakan tugas dan kewajiban dengan 
sepenuh hati terhadap dirinya sendiri maupun orang lain. Menurut Zubaedi 
(2011:78) tanggung jawab adalah mampu mempertanggungjawabkan serta 
memiliki perasaan untuk memenuhi tugas dengan dapat dipercaya, mandiri dan 
berkomitmen. Nilai tanggung jawab terbagi menjadi tiga yaitu: 
1. Tanggung Jawab Terhadap Keluarga 
Sikap tanggung jawab Gani ditunjukkan pada saat ia harus 
membantu ibunya menyadap karet,mencari ikan, dan berjualan nenas. 
Berikut ini data yang menunjukkan nilai tanggung jawab tokoh utama 
kepada keluarganya. 
Abang tak sarapan tadi pagi, dik. Ayo bagi dikit kueny?. 
Tak boleh. Salah sendiri abang tak mau tinggal sama Pua Sipok. 
Abang kan harus bantu Indok cari uang, temani Indok di rumah 
nyadap karet, cari ikan, jualan nenas. Sementara kau, apa yang kau 
kerjakan? Cuma ngabisin kue Poa Sipok. (Khalieqy, 2015:81). 
Serentak Gani bangun tanpa nunggu dibangunkan ibunya lagi. Meski 
begitu, urusan ke parit Shubuh hari gelap, masih juga mengandalkan 
penjagaan ibu, terutama jika adiknya, si Doly dan Sani tidak mau 
diajak serta. Usai sholat Shubuh. Kini Gani belajar nyadap karet 
menggantikan pekerjaan ayahnya semasa hidup. Susu karet mesti 
disadap pagi-pagi benar, karena selagi cuaca dingin, susunya banyak 
mengalir. (Khalieqy, 2015:106) 
 
Kutipan  tersebut menggambarkan nilai tanggung jawab tokoh utama 
terhadap kelurganya, Gani bekerja keras untuk membantu ibunya dalam 
mencari uang. Hal tersebut terdapat dalam kalimat yaitu Gani mengatakan 
kepada adiknya dia membantu ibunya dalam mencari uang untuk 
menafkahi keluarga.  
2. Tanggung Jawab Terhadap Tuhan 
Sikap tanggung jawab Gani ditunjukkan pada saat ia membaca 
Alquran. Berikut ini data yang menunjukkan nilai tanggung jawab tokoh 
utama kepada Tuhannya. 
Baiklah, Ndok. Sekarang aku mau berangkat ngaji dulu ya. 
Salamualaikum! (Khalieqy, 2015:73) 
 
Kutipan tersebut menggambarkan tokoh utama Gani yang selalu 
melaksanakn perintah Tuhan. Hal tersebut terdapat dalam kalimat 
yaitu Gani melaksanakan kewajiban sebagai umat muslim yaitu 
membaca Alquran.  
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3. Tanggung Jawab Terhadap Pekerjaan 
Sikap tanggung jawab ditunjukkan Gani pada saat ia mengurusi 
berbagai pekerjaan di kantor. Berikut ini data yang menunjukkan nilai 
tanggung jawab tokoh utama dalam membenahi kota Batam dan mengurus 
pekerjaan. 
Di usia nyaris pensiun, Gani masih terlihat begitu energik penuh 
semangat untuk membenahi Batam, mengurusi berbagai pekerjaan di 
kantor dan usaha sampingannya bersama kawan-kawan, serta 
memikirkan wadah pekerjaaan bagi keluarganya, istri dan anak-anak 
tercintanya. Ia juga masih aktif di banyak kegiatan sosial dan aktif 
bersilaturrahim bersama kawan-kawan lama di berbagai kota dan 
Negara. (Khalieqy, 2015:444) 
 
Kutipan tersebut digambarkan pengarang bahwa Gani mempunyai 
karakter tanggung jawab untuk pekerjaan. Walaupun di usia yang tidak 
muda lagi dan mau pensiun, Gani tetap melaksanakan tanggung jawabnya 
terhadap perusahaan dengan cara selalu mengurusi pekerjaan di kantor dan 
akan menjadikan Batam sebagai tempat untuk membangun masyarakatnya 
pada kondisi yang lebih maju. 
C. Nilai Cerdas 
Cerdas adalah berpikir dengan cermat dan penuh perhitungan dalam 
menerapkan informasi yang didapatkan dari lingkungan sekitar. Menurut 
Wiyani (2012:95) cerdas adalah mencari dan menerapkan informasi  dari 
lingkungan sekitar dan sumber-sumber lain secara logis, kritis, dan kreatif. 
Nilai cerdas dibagi menjadi empat yaitu: 
1. Cerdas dalam Berhitung 
Kecerdasan Gani dalam hal berhitung ditunjukkan pada saat ia 
menjawab pertanyaan Billah tentang jumlah uang yang diperoleh selama 
satu tahun. Berikut ini data yang menunjukkan nilai cerdas tokoh utama 
dalam menghitung uang selama satu tahun. 
Eh otak aljabar, kira kira berapa perolehanku dalam setahun? 
Yah…kalau perbulan sama dengan uang kuliah 7 tahun, artinya  
4 ribu kali 7-lah, jadi 28 ribuan gitu, Bil.  
Sudah bisa untuk beli mobil?  
Mobil bobrok, cukuplah (Khalieqy, 2015:14-15). 
 
Pada kutipan tersebut menunjukkan nilai cerdas yang dimiliki Gani. 
Hal tersebut terbukti ketika Gani di tanya Billah tentang perolehannya 
dalam setahun. Ia bisa menjawab pertanyaan temannya dan menghitung 
perolehannya dalam setahun. 
2. Cerdas Menjawab Pertanyaan 
Kecerdasan Gani dalam hal menjawab pertanyaan ditunjukkan pada 
saat ia menjawab pertanyaan pak Sofyan. Berikut ini data yang 
menunjukkan nilai cerdas tokoh utama dalam menjawab soal yang 
diberikan pak Sofyan. 
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Meski suka ngantuk, pak Sofyan tahu, murid kecilnya yang bernama 
Gani ini memiliki kecerdasan diatas rata-rata. Sembari terkantuk 
kantuk di atas mejanya, Gani suka menjawab soal-soal yang 
dilempar pak guru dengan benar. Apalagi soal-soal berhitung yang 
biasa dilakukan pak Sofyan dengan sistim congak alias Tanya 
langsung tanpa catatan. Selalu sahih. Membuat pak sofyan kagum 
dan geleng kepala. Bagaimana mungkin Gani berpikir dalam 
tidurnya? (Khalieqy, 2015:40) 
 
Kutipan tersebut menggambarkan kecerdasan tokoh utama Gani 
yang digambarkan oleh pengarang. Kecerdasan tersebut terdapat pada 
kalimat yang mengatakan Gani bisa menjawab soal berhitung dan 
jawabannya selalu benar. 
3. Cerdas dalam Berpendapat 
Kecerdasan Gani dalam hal menyatakan pendapat ditunjukkan pada 
saat ia menjelaskan benua Eropa. Berikut ini daa yang menunjukkan nilai 
cerdas tokoh utama tentang benua Eropa. 
Haha! Bukan sebesar benua apa maksudmu, tapi sebesar 5 kali benua 
Eropa. Lima kali benua Eropa, San! Kau bisa bayangkan itu? 
(Khalieqy, 2015:226). 
Kutipan tersebut menggambarkan tokoh utama Gani yang memiliki 
nilai cerdas dalam menyatakan pendapatnya. Gani dikategorikan memiliki 
nilai cerdas karena ia bisa menjelaskan kepada Hasan bahwa benua 
tersebut sebesar lima kali benua Eropa. Ia tidak bisa membayangkan 
besarnya seperti apa.  
4. Cerdas Mempunyai Ide 
Kecerdasan juga ditunjukkan Gani kepada ibunya dalam hal 
berjualan nenas di sekolah. Berikut ini data yang menunjukkan nilai cerdas 
tokoh utama dalam menyampaikan idenya. 
Jadi kau mau sekolah sambil jualan nenas, nak? Kau tak malu pada 
kawan-kawanmu?, tanya buk Rubiyah, tak percaya dengan niat 
anaknya untuk belajar bekerja. 
Taklah, Ndok. Kalau cuaca lagi panas, di sekolah kawan-kawan suka 
kehausan. Pasti nenas kita akan laku. 
Benar kau tak malu? 
Kalau  aku tak mencuri, tak mengemis, mengapa harus malu? Kata 
Opu, bekerja secara halal itu membnaggakan. (Khalieqy, 2015:65). 
 
Kutipan tersebut menggambarkan tokoh utama Gani memiliki nilai 
cerdas. Gani dikategorikan memiliki nilai cerdas karena ia mempunyai ide 
untuk menjual nenas di sekolahnya. Ia mendapat ide tersebut karena 
temannya pasti kehausan karena lagi musim panas. Nenas yang dijualnya 
juga akan laku dan habis. 
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D. Nilai Peduli 
Peduli adalah mau bekerja sama dan terlibat dalam berbagai kegiatan 
sosial yang ada di masyrakat. Menurut Wiyani (2012:95) peduli adalah sikap 
dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan di  
sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan 
lingkungan yang sudah terjadi, selalu ingin memberi bantuan kepada orang lain 
dan masyarakat yang membutuhkan. Nilai peduli ada satu yaitu 
1. Peduli Sosial 
Kepedulian Gani kepada masyarakat ditunjukkan ketika ia selalu 
mengadakan acara sosial di rumahnya. Berikut ini data yang menunjukkan 
nilai peduli tokoh utama dalam penyelenggaraan kegiatan sosial di 
rumahnya. 
Di rumahnya yang megah dan asri, Gani sering menyelenggarakan 
acara-acara sosial keagamaan, seperti pengajian untuk  anak-anak 
yatim-piatu, sekaligus memberikan santunan sadaqah bagi mereka, 
khataman Alquran dan pengajian-pengajian umum dengan 
mendatangkan ahli taushiah, terutama menjelang bulan Ramadhan 
atau saat Ramadhan. Rumah yang pernuh berkah itu, menjadi ramai 
dipenuhi para yatim dengan mata innisen mereka. (Khalieqy, 
2015:438). 
 
Kutipan tersebut menggambarkan tokoh utama mempunyai nilai 
peduli sosial. Gani dikategorikan memiliki nilai peduli karena ia 
menyelenggarakan kegiatan sosial dengan menyelenggarakan pengajian 
dan memberi santunan kepada anak yatim piatu. Memberi santunan itu 
adalah salah satu kepedulian Gani kepada anak yatim piatu dengan berbagi 
rezeki. 
E. Rencana Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Novel yang dijadikan sebagai bahan pembelalajaran di sekolah seharusnya 
tidak mengandung unsur pornografi. Penulisan dalam novel Mimpi Anak Pulau  
ini, pengarangnya tidak menggunakan unsur-unsur pornografi sehingga novel 
ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar di sekolah. Novel ini juga sesuai dengan 
usia anak SMA karena novel ini banayak mengandung nilai-nilai pendidikan 
karakter. Novel tersebut mengisahkan tentang perjuangan seorang anak untuk 
meraih mimpinya, dan mimpi tersebut menjadi kenyataab. 
a. Materi Pembelajaran 
Materi merupakan sebuah bahan ajar yang disiapkan oleh guru 
ketika melakukan proses pembelajaran di dalam kelas. Materi yang akan 
diajarkan adalah unsur intrinsik. Pada implementasi ini, penulis lebih 
memperdalam penjelasan kepada siswa mengenai unsur-unsur intrinsik 
dalam novel khususnya novel Mimpi Anak Pulau. Selanjutnya, guru akan 
memberikan contoh unsur intrinsik tersebut dan mencari kutipan yang 
terkait di dalam sebuah cerita. Sebelumnya guru harus menyiapkan lembar 
fotokopi sinopsis novel Mimpi Anak Pulau untuk mempermudah siswa.   
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b. Metode Pembelajaran 
Metode dalam belajar adalah cara atau teknik penyajian bahan 
pembelajaran yang akan digunakan guru pada saat menyajikan materi 
pembelajaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
demontarasi, metode tersebut digunakan agar siswa dapat memahami 
materi secara jelas dari penjelasan guru. Metode penugasan digunakan 
agar dapat memotivasi siswa belajar aktif dan bertanggungjawab, dengan 
cara memberikan tugas tertentu dan dalam waktu yang telah ditentukan. 
Metode tanya jawab digunakan agar dapat mendorong siswa berpikir dan 
mengarahkan siswa dalam memahami materi dengan jelas.  
c. Media Pembelajaran. 
Media pembelajaran adalah alat-alat yang mempermudah guru dalam 
menyampaikan isi/materi pembelajaran. Media pembelajaran yang akan 
digunakan bertujuan agar proses belajar mengajar lebih efektif dan efesien. 
Siswa lebih aktif dan tidak bosan jika belajar menggunakan media 
pembelajaran. Media yang peneliti gunakan dalam implementasi penelitian 
ini adalah power point mengenai penyampaian unsur-unsur intrinsik novel, 
fotocopy sinopsis novel dan fotocopy contoh kutipan-kutipan yang 
mengandung unsur-unsur intrinsik yaitu nilai-nilai pendidikan karakter 
tokoh utama yang terdiri dari nilai jujur, nilai tanggung jawab, nilai cerdas, 
dan nilai peduli. Power point dan foto copy peneliti gunakan sebagai media 
pembelajaran bertujuan agar siswa lebih cepat dan  dapat memahami 
secara jelas mengenai unsur-unsur intrinsik, khususnya nilai pendidikan 
karakter tokoh utama dalam karya sastra berbentuk novel.  
d. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi adalah suatu proses bukan suatu hasil (produk). Hasil yang 
diperoleh dari kegiatan evaluasi adalah kualitas sesuatu, sedangkan 
kegiatan untuk sampai pada pemberian nilai dan arti itu adalah evaluasi. 
Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam proses pembelajaran. Untuk melihat kemampuan siswa dapat 
dilakukan pada saat berlansungnya kegiatan pembelajaran yang berupa 
penilaian proses maupun pada akhir pembelajaran yang berupa penilaian 
hasil, berbentuk soal, dan jenis pengujian.  
Pada proses evaluasi, peneliti  menggunakan tes uraian (tes tertulis) 
dan tes lisan  sebagai bahan untuk mengevaluasi hasil dari pembelajaran. 
Tes uraian digunakan peneliti bertujuan untuk memperoleh informasi 
tentang tingkat pemahamn siswa agar memahami materi yang telah 
diberikan dalam bentuk butir soal atau tertulis. Sedangkan tes lisan peneliti 
gunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran dalam bentuk bahasa lisan atau menjawab dengan kata-kata 
sendiri dengan berbicara.  
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Simpulan dan Saran 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, maka penelitian ini menghasilkan 
simpulan sebagai berikut: a) nilai jujur yang meliputi nilai jujur dalam menjawab 
pertanyaan  ada 11 kutipan, jujur kepada diri sendiri dan Tuhan ada  2 kutipan,  
jujur kepada diri sendiri dan orang tua  ada 6 kutipan,  jujur mengakui kekurangan 
ada 5 kutipan, jujur dalam berpendapat ada 5 kutipan, dan jujur mengakui 
kesalahan ada 1 kutipan. b) nilai tanggung jawab yang meliputi tanggung jawab 
terhadap kelurga ada 5 kutipan, tanggung jawab terhadap Tuhan ada 5 kutipan, 
dan tanggung jawab terhadap perusahaan ada 2 kutipan. c) nilai cerdas meliputi 
cerdas dalam berhitung ada cerdas dalam berhitung ada 2 kutipan, cerdas dalam 
menjawab pertanyaan ada 8 kutipan, cerdas dalam berpendapat ada 5, dan  cerdas 
mempunyai ide ada 12 kutipan. d) nilai peduli meliputi peduli sosial ada 10 
kutipan. e) rencana implemtasi penelitian dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di tingkat SMA, dengan Standar Kompetensi Membaca 7. Memahami 
beberapa hikayat, novel Indonesi/novel terjemahan dan Kompetensi Dasar 7.2 
menganalisis unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/novel 
terjemahan. 
 
Saran  
Peneliti berharap dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru 
sebagai ajar mengajar apresiasi mengajar di tingkat SMA, khususnya mengenai 
unsur intrinsik yang berkaitan dengan tokoh dan dari tokoh tersebut akan muncul 
nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel. Hasil penelitian ini juga 
bermanfaat bagi siswa supaya dapat mengetahui dan memahami nilai-nilai yang 
terkandung dalam sebuah karya sastra khususnya nilai-nilai pendidikan karakter. 
Hasil penelitian ini juga bermanfaaat untuk pembaca karya sastra terutama novel 
Mimpi Anak Pulau karya Abidah El Khalieqy dapat menjadi bahan motivasi  dan 
pembelajaran dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai pendidikan 
karakter yang terdapat dalam novel tersebut dapat menjadi cerminan diri dalam 
menyikapi segala sesuatu yang terjadi di dalam kehidupan.  
Hasil penelitian ini juga bermnafaat untuk peneliti-peneliti lain dapat 
menjadikan hasil penelitian ini sebagai suatu perbandingan dalam menganalisis 
nilai-nilai pendidikan karakter pada novel-novel lainnya. Selain itu, peneliti lain 
juga dapat menjadikan novel Mimpi Anak Pulau karya Abidah El Khalieqy 
sebagai suatu objek penelitian yang lebih lanjut atau yang berkaitan dengan aspek 
lain. 
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